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ABSTRAK 
Vera Fusfarianti : Pengaruh Layanan Bimbingan Pribadi Sosial dengan Metode Role Playing 
terhadap Perilaku Sopan Santun Peserta Didik Kelas X APK 1 di SMK PEMUDA PAPAR, Skripsi, 
BK, FKIP UNP Kediri, 2015. 
Kata kunci: pribadi sosial, role playing, sopan santun 
 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 
pemberian layanan BK masih didominasi oleh aktivitas klasikal ceramah dimana guru yang berperan 
aktif. Akibatnya suasana kelas menjadi monoton dan peserta didik menjadi pasif dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi membuat peserta didik menjadi aktif 
karena dalam metode tersebut peserta didik akan ikut terlibat langsung dan memberi contoh nyata 
bagaimana sikap sopan santun kepada orang lain. Maka dari itu diperlukan metode pembelajaran 
seperti role playing.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah bimbingan pribadi sosial dengan 
metode role playing peserta didik kelas X APK 1 SMK Pemuda Papar Tahun Pelajaran 2014-2015? 
(2) Bagaimanakah perilaku sopan santun peserta didik kelas X APK 1 SMK Pemuda Papar Tahun 
Pelajaran 2014-2015? (3) Adakah pengaruh antara pemberian layanan bimbingan pribadi sosial 
dengan metode role playing terhadap perilaku sopan santun peserta didik? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek kelas X APK 1 SMK 
PEMUDA PAPAR. Penelitian ini menggunakan desain pre eksperimental one group pre test post test 
dan menggunakan angket sebagai instrument yang dilakukan sebanyak tiga tahap yaitu memberikan 
pre test dilanjutkan dengan treatment berupa role playing dan terakhir pemberian post test. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) bimbingan pribadi sosial dengan metode role 
playing dilakukan sebanyak 2x pertemuan meminta peserta didik memainan peran berkaitan dengan 
sopan santun (2) sopan santun peserta didik sebelum diberikan perlakuan role playing berada pada 
kategori sedang dengan angka 54.55% sesudah diberikan metode role playing berada pada kategori 
tinggi dengan angka 60.61% sehingga bisa dinyatakan mengalami peningkatan (3) Ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan role playing dalam bimbingan pribadi sosial terhadap peningkatan sopan 
santun peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) Tujuan penggunaan role playing dalam 

bimbingan pribadi sosial adalah untuk meningkatkan sopan santun peserta didik dengan memberikan 

contoh nyata bagaimana bersikap sopan santun kepada orang lain lewat permainan peran. Maka guru 

BK harus mengutamakan proses yang mendukung untuk meningkatkan sopan santun peserta didik. (2) 
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Guru BK hendaknya meningkatkan kualitas layanan bimbingan konseling, sehingga peserta didik 

mampu meningkatkan sopan santun 

 

Kata Kunci : pribadi sosial, role playing, sopan santun 

 

I. LATAR BELAKANG 

Kenyataan yang sering ditemui 

dalam institusi pendidikan yaitu 

banyak peserta didik yang masih 

belum bisa menghargai dan 

menghormati orang lain terutama 

menghargai dan menghormati orang 

yang lebih tua. Seperti kasus yang 

terjadi pada tanggal 5 Desember 2013, 

seorang peserta didik SMK 

Muhammadiyah 1 Solo menyerang 

guru pengawas ulangan dengan pisau 

cutter hingga sang guru terluka. Hanya 

karena sang guru dianggap lamban 

membagikan soal ulangan, peserta 

didik tersebut merasa kesal kemudian 

mendorong badan guru sembari 

mengeluarkan kata-kata kasar dan 

menantang sang guru untuk berkelahi. 

(Sumber: http://www.pikiran-

rakyat.com, 2013. Diakses pada 29 

Maret 2015). Masih dengan topik 

yang sama, pada tanggal 28 November 

2013 di kabupaten Bima, NTB, 

seorang peserta didik SMA ancam 

guru dengan menodongkan senjata api 

rakitan hanya karena tidak senang 

ditegur oleh guru karena memakai 

anting.  

(Sumber: 

http://www.tempo.com, 2013. Diakses 

pada 29 Maret 2015). Selain kedua 

fenomena tersebut sering juga  ditemui 

peserta didik di sekolah yang memakai 

seragam dengan tidak sopan, bicara 

kasar dengan guru, ramai ketika 

pelajaran berlangsung, serta 

menggunakan kata kasar saat 

berkomunikasi dengan teman. Untuk 

mengatasi masalah tersebut akan 

diberikan metode bimbingan pribadi 

sosial dengan harapan mampu 

memberikan bantuan secara pribadi 

dan sosial kepada peserta didik dalam 

berinteraksi, berkomunikasi, 

berhubungan  dengan orang lain yang 

disertai sikap sopan santun sehingga 

menjadi pribadi yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan serta berbudi 

pekerti luhur.  

Metode pembelajaran ternyata 

mempunyai andil yang cukup besar 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Kemampuan yang diharapkan dimiliki 

anak didik, akan ditentukan oleh 

kerelevansian penggunaan metode 

dengan tujuan. Pembelajaran dalam 

kelas yang monoton akan membuat 

peserta didik menjadi pasif. 

http://www.pikiran-rakyat.com/
http://www.pikiran-rakyat.com/
http://www.tempo.com/
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Penggunaan metode pembelajaran 

yang bervariasi membuat peserta didik 

menjadi aktif karena dalam metode 

tersebut akan ikut terlibat langsung 

didalamnya dan hal itu dapat 

merangsang peserta didik untuk 

merasakan secara langsung. Maka dari 

itu diperlukan metode pembelajaran 

seperti bermain peran (role playing). 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas maka akan diadakan penelitian 

tentang “ Pengaruh Bimbingan Pribadi 

Sosial dengan metode Role playing 

terhadap Perilaku Sopan Santun 

Peserta Didik Kelas X APK 1 di SMK 

Pemuda Papar Tahun Pelajaran 2014-

2015”. 

II. METODE 

Dalam penelitian ini variabel 

layanan bimbingan pribadi-sosial 

dengan metode role playing 

berkedudukan sebagai variabel bebas 

(X) maksudnya variabel yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel perilaku 

sopan santun berkedudukan sebagai 

variabel terikat (Y) maksudnya 

variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Pendekatan yang digunakan 

yaitu pendekatan kuantitatif dengan 

teknik eksperimen. Desain 

penelitiannya ini termasuk dalam 

bentuk pre eksperimental design  yaitu 

desain penelitian yang memanipulasi 

variabel bebas ikut berpengaruh 

terhadap terbentuknya variabel terikat 

(Sugiyono, 2012:109). Pre 

eksperimental design yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah one group 

pre test – posttest design. desain 

penelitiannya adalah sebagai berikut : 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

O1               X             O2        

                    

Keterangan: 

O1 : pretest (tes awal)  

X  : treatment (perlakuan) 

O2 : posttest (tes akhir) 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kelas X APK 1 SMK Pemuda Papar 

tahun pelajaran 2014-2015 dengan 

jumlah peserta didik 33 orang 

sebagai populasi sekaligus subjek 

penelitian. Karena dalam penelitian 

ini menggunakan seluruh anggota 

populasi sebagai subjek penelitian 

sehingga tidak ada sampel dalam 

penelitian ini. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket dengan jenis angket 

tertutup dan langsung, dimana 

angket akan dijawab secara langsung 

oleh responden dengan memilih 

salah satu jawaban yang telah 

disediakan. Angket akan digunakan 

untuk mengukur tingkat perilaku 
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sopan santun sebelum dan sesudah 

dilakukan treatment. Validitas dan 

reliabelitas dihitung dengan bantuan 

SPSS 16 for Windows dengan hasil 

dari 30 item pernyataan 24 

diantaranya dinyatakan valid dan 6 

sisanya dinyatakan tidak valid yaitu 

nomor item 8, 13, 15, 18, 23, 25 

rhitung sebesar 0.192, 0.246, 0.232, 

0.187, 0.215, 0.194 maka nilai 

tersebut kurang dari rtabel  yang 

sebesar 0.349.   

Dari hasil uji reliabelitas 

instrument dinyatakan reliabel 

melalui uji reliabelitas menggunakan 

teknik Split-Half dengan bantuan 

program SPSS 16 for windows 

kepada 32 responden dengan 30 item 

pernyataan diketahui bahwa pada 

tabel cronbach alpha  sebagai rhitung 

menunjukan angka 0,896 maka bisa 

dikatakan reliabel karena lebih besar 

dari rtabel sebesar 0,349 

Untuk menguji perbedaan dua 

sampel data yang berhubungan 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Md  : mean dari perbedaan 

pre test dengan post test 

xd  : devisiasi masing-masing 

subjek ( d-Md ) 

∑X²d  : jumlah kuadrat 

devisiasi 

N   : subjek pada sampel 

d.b.  : ditentukan dengan 

N-1 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Data Sopan Santun Peserta Didik 

Sebelum dan Sesudah Pemberian 

Metode Role Playing. 

 

Berdasarkan hasil perbandingan di 

atas  dapat dibuat grafik seperti di bawah 

ini:  

 

Gambar 4.3. Grafik Data Sopan 
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SMK Pemuda Papar Tahun Pelajaran 

2014-2015 Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Metode Role Playing 

 Dari gambar grafik di atas dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan 

kategori sopan santun peserta didik Kelas X 

APK 1 SMK Pemuda Papar Tahun Pelajaran 

2014-2015 sebelum diberikan perlakuan 

metode role playing dalam bimbingan 

pribadi sosial dengan sesudah diberikan 

metode role playing yang mayoritas 

berkategori sedang prosentase sebesar 

54.54% dan rata-rata 70.1515152 meningkat 

menjadi mayoritas berkategori tinggi 

prosentase sebesar 60.61% dan rata-rata 

81.57576. 

Untuk mengetahui pengaruh antara 

layanan bimbingan pribadi sosial dengan 

metode role playing melalui rumus uji t 

sebagai berikut: 

�							 = 	
��

�
∑�� �
�(�− �)

 

Keterangan :  

Md : mean dari perbedaan pre test 

dengan post test (post test - pre 

test ) 

xd: deviasi masing – masing subjek ( 

d – Md ) 

∑�� �  : jumlah kuadrat deviasi 

	� : subjek pada sampel 

�.b  : ditentukan dengan N - 1   

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan analisis uji t diketahui 

bahwa angka hasil perhitungan atau 

t������	 sebesar 8.951328486 lebih besar 

dari  t����� untuk dk 32 taraf 

signifikansi 5% sebesar 1.6939 maka 

signifikan. akibatnya �� berbunyi “Ada 

pengaruh yang signifikan antara 

layanan bimbingan pribadi sosial 

dengan metode role playing terhadap 

peningkatan sopan santun peserta didik” 

diterima dan H0 berbunyi “Tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara 

layanan bimbingan pribadi sosial 

dengan metode role playing terhadap 

peningkatan sopan santun peserta didik” 

ditolak. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bimbingan pribadi sosial dengan 

metode role playing dilakukan 

sebanyak 2x pertemuan. 

2. Sopan santun peserta didik sebelum 

diberi perlakuan dengan role playing 

dalam bimbingan pribadi sosial 

mayoritas sebesar 54.55% pada 

kategori sedang dengan rata-rata 

70.15. Sedangkan sopan santun 

peserta didik sesudah diberi 

perlakuan dengan role playing dalam 

bimbingan pribadi sosial mayoritas 

60.61% berada pada kategori tinggi 

dengan rata-rata 81.58 sehingga bisa 

dinyatakan  mengalami peningkatan. 

Penggunaan role playing dalam bimbingan 

pribadi sosial berpengaruh terhadap 

peningkatkan sopan santun peserta didik. 
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